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ABSTRAK 

 

ANJAS MARA, Pengaruh Jarak Tanam dan Jumlah Tanaman per Lubang Tanam 

terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata 

Sturt.), dibimbing oleh Faridatul Mukminah dan Ridwan Hanan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh jarak tanam dan jumlah tanaman 

per lubang tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays 

sacchara Sturt.). Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Tridinanti yang berada di Desa Pulau Semambu, Kecamatan 

Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan, bulan Juni 2025 

sampai dengan September 2025. Metode percobaan penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 (enam) perlakuan dan 4 (empat) 

ulangan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 3 (tiga) tanaman sampel. Perlakuan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah J1BI (30 cm x 60 cm, 1 tanaman per lubang), 

J1B2 (30 cm x 60 cm, 2 tanaman per lubang), J2B1 (30 cm x 70 cm, 1 tanaman per 

lubang), J2B2 (30 cm x 70 cm, 2 tanaman per lubang), J3B1 (30 cm x 80 cm, 1 

tanaman per lubang) dan (30 cm x 80 cm, 2 tanaman per lubang). Parameter yang di 

amati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat tongkol berkelobot, 

berat tongkol tanpa kelobot, panjang tongkol, diameter tongkol, berat tongkol 

berkelobot per petak dan berat berangkasan basah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengaruh jarak tanam dan jumlah tanam per lubang berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis dengan perlakuan J2B1 (30 

cm x 70 cm, 1 tanaman per lubang) memberikan hasil terbaik, ditunjukkan oleh nilai 

tertinggi pada semua parameter dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

 

 

Kata kunci: Jagung_manis, Jarak_tanam dan Jumlah_tanaman per_lubang, tanam. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

ABSTRACT 

 

ANJAS MARA, The Effect of Planting Distance and Number of Plants Per Planting 

Hole on the Growth and Yield of Sweet Corn (Zea mays saccharata Sturt.), 

supervised by Faridatul Mukminah and Ridwan Hanan. 

This study aims to examine the effect of planting distance and number of plants per 

planting hole on the growth and yield of sweet corn (Zea mays sacchara Sturt.). This 

study was conducted at the experimental garden of the Faculty of Agriculture, 

Tridinanti University, located in Pulau Semambu Village, North Indralaya District, 

Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province, from June 2025 to September 2025. 

This study used a Randomized Block Design (RBD) with six treatments and four 

replications. Each experimental unit consisted of three sample plants. tretreatments in 

this study were J1B1 (30 cm x 60 cm, 1 plant per hole), J1B2 (30 cm x 60 cm, 2 

plants per hole), J2B1 (30 cm x 70 cm, 1 plant per hole), J2B2 (30 cm x 70 cm, 2 

plants per hole), J3B1 (30 cm x 80 cm, 1 plant per hole) and J3B2 (30 cm x 80 cm, 2 

plants per hole). The parameters observed included plant height, number of leaves, 

leaf area, weight of husked cobs, weight of corn without husk, length of husked cobs, 

diameter of husked cobs, weight of husked cobs per plot and weight of wet shoots. 

The results showed that the effect of planting distance and number of plants per hole 

had a very significant effect on the growth and yield of sweet corn plants with 

treatment J2B1 (30 cm x 70 cm, 1 plant per hole) gave the best results, indicated by 

the highest value in all ot parameters compared to the other treatments.  

 

 

Keywords: Sweet_corn, planting_distance and number_ of plants_per_planting, hole. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman jagung (Zea mays) di Indonesia merupakan komoditas pangan penting 

yang mengandung karbohidrat setelah padi, tetapi akhir-akhir ini masyarakat lebih 

menggemari jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) itu disebabkan rasa jagung 

manis yang enak dan manis jika dibandingkan dengan jagung biasa (Wahyudi et al., 

2012). 

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) adalah tanaman pangan dari Famili 

Graminae atau rumput-rumputan. Budidaya tanaman jagung manis relatif lebih 

menguntungkan dikarenakan jagung manis mempunyai nilai ekonomis yang tinggi di pasaran 

dan masa produksinya relatif lebih cepat (Kantikowati et al., 2022). 

Jagung manis dapat ditanam di lahan sub optimal (lahan rawa lebak, rawa 

pasang surut dan gambut). Potensi lahan rawa lebak di Sumatera Selatan mencapai 

2,28 juta hektar atau 27% dari luas daerah Sumatera Selatan. Kabupaten Ogan Ilir 

merupakan salah satu kabupaten yang memiliki lahan rawa lebak terbesar kedua di 

Sumatera Selatan dengan potensi lahan rawa lebak sebesar 63.503 hektar. Perluasan 

area tanam merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produksi jagung manis 

salah satunya dengan memanfaatkan lahan lebak yang masih banyak tersedia di 

Indonesia ( Risal et al., 2017). 
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Jarak tanam dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman juga 

dipengaruhi oleh pengaturan jumlah benih per lubang tanam dan merupakan suatu 

cara yang sederhana untuk mengatur cahaya yang diterima oleh tanaman. Umumnya 

hasil yang meningkat per satuan luas akan tercapai dengan kepadatan yang tinggi, 

karena penggunaan cahaya secara maksimal pada awal pertumbuhan, tetapi akhirnya 

sifat tiap-tiap induk menurun karena persaingan cahaya dan faktor-faktor tumbuh 

lainnya, dalam hal ini respon ditunjukan dengan menurunnya ukuran tanaman atau 

bagian lainnya (Bolly, 2018). 

Populasi tanaman merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

tanaman. Jarak tanam bertujuan agar populasi tanaman mendapatkan bagian yang 

sama terhadap unsur hara dan sinar matahari serta memudahkan dalam pemeliharaan 

(Asnita dan Resdiar, 2023). 

 Jarak tanam jarang (populasi rendah) dapat memperbaiki pertumbuhan individu 

tanaman, tetapi memberikan peluang terhadap perkembangan gulma. Tanaman 

jagung bila banyak ditumbuhi gulma berdampak negatif terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung karena terjadi kompetisi dalam pemanfaatan unsur hara, 

air, cahaya dan ruang tumbuh. Jarak tanam yang terlalu lebar dapat mengurangi 

jumlah populasi tanaman menyebabkan berkurangnya pemanfaatan cahaya matahari 

dan unsur hara oleh tanaman, karena sebagian cahaya akan jatuh ke permukaan tanah 

dan unsur hara akan hilang karena penguapan dan pencucian (Kartika, 2018). 

 Salah satu usaha dalam meningkatkan produksi jagung adalah dengan 

pengaturan jumlah tanaman per hektar atau jarak tanam yang merupakan faktor 

penting untuk mendapatkan hasil yang tinggi. Seperti halnya pengolahan tanah, hasil 
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jagung dipengaruhi pula oleh jumlah tanaman per satuan luas. Penggunaan jarak 

tanam yang tepat untuk jenis tanaman ditujukan untuk menghindari persaingan 

antara tanaman dalam penyerapan air, unsur hara, penggunaan cahaya matahari dan 

persaingan dengan tumbuhan pengganggu (Kartika, 2018). 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Jarak Tanam dan Jumlah Tanaman per Lubang Tanam terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt.)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh jarak tanam 

dan jumlah tanaman per lubang tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.). 

 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jarak tanam dan jumlah 

tanaman per lubang tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis 

(Zea mays sacchara Sturt.). 

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

manfaat tentang budidaya tanaman jagung manis dengan jarak tanam dan jumlah 

tanaman per lubang tanam yang terbaik agar dapat bermanfaat bagi masyarakat 

petani. 
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